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ABSTRAK 

 

       Permasalahan yang sering terjadi pada mobil adalah pada roda-roda mobil dimana 
perlu adanya perawatan khusus untuk menjaga kenyamanan maupun keamanan dalam 
perawatan kendaraan. Perlu dirancang alat bantu yang bisa mempermudah dalam 
menggeser maupun memindahkan mobil dari stall ke stall yang lain. Vehicle positioning 
jack adalah memudahkan pemindahan kendaraan mobil diruang terbatas dengan 
memanfaatkan alat yang dapat mengangkat dan menopang roda kendaraan. Ketika 
digunakan vehicle positioning jack ditempatkan di bawah setiap roda kendaraan dan 
dioperasikan untuk mengangkat roda tersebut, mengangkat kendaraan sedikit dari 
permukaan lantai. Desain Vehicle Positioning Jack telah dibuat memiliki spesifikasi 
dimensi dengan panjang 670 milimeter, lebar 625 milimeter, dan tinggi 170 milimeter. 
Dimana sistem kerja yang digunakan menggunakan ulir ACME diameter 20 milimeter. 
Pengaruh rancangan terhadap waktu perawatan mengasilkan waktu pemindahan kendaraan 
lebih mudah dan cepat sehingga berpengaruh pada kecepatan memindahkan kendaraan 
mobil pada workshop.  

 

Kata Kunci: Vehicle Positioning Jack, Workshop dan Perancangan. 
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ABSTRACT 

 

       Issues that frequently happen with vehicles are the wheels of the vehicle, where unique 
consideration is expected to keep up with solace and wellbeing while keeping up with the 
vehicle. Tools that make it easier to shift or move cars from one stall to another need to be 
designed. By using a tool that can lift and support the vehicle's wheels, vehicle positioning 
jacks make it easier to move cars in tight spaces. At the point when utilized a vehicle 
situating jack is put under each wheel of the vehicle and worked to lift the wheel, lifting the 
vehicle somewhat off the floor surface. The dimensions of the Vehicle Positioning Jack 
design are 670 millimeters in length, 625 millimeters in width, and 170 millimeters in 
height. Where the employed working system makes use of ACME threads with a 20 
millimeter diameter. The plan has an effect on the amount of time it takes to do 
maintenance, making it easier and faster to move cars to the repair shop. 

 

Keywords: Vehicle Position Jack, Workshop and Design. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Orang-orang banyak menggunakan mobil karena mereka dapat bepergian 

dengan nyaman ke mana saja dan melindungi diri dari cuaca buruk seperti hujan 

atau terik matahari. Kendaraan roda empat mempunyai ciri khas tersendiri yang 

menarik perhatian dan memberikan kesenangan dalam penggunaannya. Faktor lain 

yang menjadi pertimbangan pengguna mobil adalah adanya nilai pelayanan yang 

diberikan pihak oleh bengkel terhadap konsumen dalam memperbaiki 

kendaraannya. Permasalahan yang sering terjadi pada mobil adalah pada roda-roda 

mobil dimana perlu adanya perawatan khusus untuk menjaga kenyamanan maupun 

keamanan dalam berkendara. (Adido et al., 2022). 

       Operasional sehari-hari di bengkel otomotif salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi adalah kesulitan dalam memindahkan atau menggeser kendaraan 

dari satu posisi ke posisi lain. Kendala ini dapat terjadi karena beberapa faktor, 

seperti keterbatasan ruang, roda kendaraan yang terkunci, dan ketidakmampuan 

kendaraan untuk bergerak dengan sendirinya akibat kerusakan komponen atau 

perbaikan tertentu. Akibatnya proses kerja di bengkel sering terhambat yang tidak 

hanya memperlambat waktu perbaikan tetapi juga dapat mengganggu alur kerja 

secara keseluruhan. Situasi ini menuntut adanya solusi yang efektif untuk 

memudahkan pemindahan kendaraan dalam bengkel, sehingga efisiensi dan 

produktivitas dapat ditingkatkan. Pemahaman mendalam terhadap permasalahan ini 

penting untuk merancang alat bantu yang tepat, guna mendukung kelancaran 

operasional di bengkel otomotif. 

       Kendala ini dapat menghambat efisiensi kerja dan menurunkan produktivitas 

di bengkel. Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengatasi masalah ini 

dengan merancang alat bantu pemindahan kendaraan. Namun, alat-alat tersebut 

sering kali kurang optimal dalam hal keamanan dan keefektifan penggunaannya. 

Beberapa di antaranya memerlukan tenaga manual yang besar atau tidak mampu 

menahan kendaraan dengan aman selama proses pemindahan. Hal ini menunjukkan 

perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap alat bantu yang tidak hanya 
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mempermudah pemindahan kendaraan tetapi juga memastikan keamanan dan 

efisiensi yang lebih baik di bengkel otomotif (Sayuti & Septian, 2022). 

       Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan alat bantu untuk 

memudahkan pemindahan kendaraan, namun masih terdapat kekurangan dalam hal 

keamanan dan keefektifan penggunaan alat-alat tersebut. Alat yang ada sering kali 

tidak dapat digunakan untuk berbagai jenis roda kendaraan atau tidak memberikan 

keamanan yang memadai selama proses pemindahan. Dalam penelitian selanjutnya 

perancang akan merancang alat bantu pemindahan kendaraan yang tidak hanya 

lebih aman, efisien, efektif, dan juga dapat digunakan pada berbagai jenis roda 

kendaraan. Alat ini akan dibuat dari bahan yang kuat dan berkualitas, sehingga 

dapat mendukung operasional bengkel dengan lebih baik dan efisien (Sayuti & 

Septian, 2022). 

       Operasional bengkel mobil efisiensi dan keefektifan kerja sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan untuk memindahkan kendaraan dengan mudah dari satu posisi ke 

posisi lainnya. Namun, banyak bengkel yang belum memiliki alat bantu seperti 

Vehicle Positioning Jack  yang dirancang khusus untuk memudahkan proses 

pemindahan mobil. Alat yang tersedia saat ini sering kali tidak dapat digunakan 

untuk berbagai jenis roda kendaraan, atau tidak memberikan kestabilan dan 

keamanan yang memadai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang 

praktis dan efisien bagi bengkel mobil yang belum dilengkapi dengan alat ini, 

sehingga mempermudah proses pemindahan mobil dan meningkatkan produktivitas 

kerja di bengkel. 

       Jadi perlu dirancang alat bantu yang bisa mempermudah dalam menggeser 

maupun memindahkan mobil dari stall ke stall yang lain. Vehicle Positioning Jack 

adalah alat bantu yang digunakan pada roda mobil dalam hal perawatan maupun 

dalam pemindahan mobil di bengkel. Tujuan dari pembuatan alat bantu ini adalah 

untuk meminimalisir waktu yang dibuang dan memudahkan proses maintenance. 

Maka dari itu dengan adanya alat ini dapat meningkatkan efektifitas proses 

pemindahan kendaraan mobil dari segi waktu. Alat bantu ini dirancang secara 

sederhana, dengan adanya alat bantu VPJ ini diharapkan dapat mempermudah 
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proses maintenance sehingga dapat mencapai target bengkel (Sayuti & Septian, 

2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah yang dialami dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan alat pemindah kendaraan dengan efektif, efisien, dan 

berintegrasi dengan alat kunci mobil yang lainnya? 

2. Bagaimana merancang dan kinerja Vehicle Positioning Jack yang sesuai 

dengan kebutuhan di bengkel? 

1.3 Tujuan  

       Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Dapat merancang vehicle positioning jack dengan sistem kerja ulir trapesium 

berfungsi dengan baik. 

2. Untuk petunjuk dalam proses fabrikasi vehicle positioning jack berguna dengan 

baik. 

3. Menganalisis kekuatan struktur Vehicle Positioning Jack  pada saat menahan 

beban roda kendaraan dengan perhitungan manual, dan dibuktikan dengan 

pengujian berdasarkan teori kegagalan menggunakan perangkat lunak. 

1.4 Batasan Masalah 

        Mengingat permasalahan untuk membuat alat perancangan vehicle positioning 

jack ini sangat luas, maka diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Hasil rancangan dapat mengangkat beban roda kendaraan. 

2. Tidak menganalisis lebih mendalam permasalahan struktur rancangan. 

1.5 Manfaat  

 Desain perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak terutama penulis, dan yang paling penting adalah pengguna dimasa yang akan 

mendatang: 

1. Mempermudah dalam proses pengangkatan sesuai kemampuan alat yang 

dibuat, dengan kapasitas kemampuan alat untuk mengangkat beban dalam 

proses perancangan alat tersebut.  
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2. Mengetahui perhitungan perancangan mulai dari awal perancangan hingga 

akhir, terlebih bagi penulis untuk bisa mengembangkan teknologi yang 

semakin berkembang. 

3. Memberikan kemudahan dalam sebuah perawatan atau perbaikan mobil di 

bengkel. 

1.6 Sistematika  

 Untuk mempermudah pembahasan setiap bab, akan menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

       Pada bab ini berisi latar belakang, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

       Pada bab ini berisikan landasan teori yang relevan dengan masalah yang akan 

diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN  

       Lokasi identifikasi masalah, jenis, variabel, populasi, teknik data, pengolahan 

dan analisis data, serta diagram alir penelitian dijelaskan dalam bab ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

       Pada bab ini menjelaskan sistem kerja dan cara pakainya berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan yaitu perancangan alat pemindah mobil di 

workshop, pengaruh dalam pemindahannya terhadap kendaraan, analisis beban 

yang dialami pada alat, perawatan kendaraan terhadap dalam penggunaannya, dan 

pengaruh dalam pengguna perawatan kendaraan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

      Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan perancangan yang 

telah dilakukan nantinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

       Kesimpulan dari hasil rancangan Vehicle Positioning Jack yang telah dibuat 

sebagai berikut: 

1. Desain Vehicle Positioning Jack telah dibuat memiliki spesifikasi dimensi 

dengan panjang 670 mm, lebar 625 mm, dan tinggi 170 mm. Sistem kerja yang 

dipakai menggunakan ulir trapesium dengan diameter 20 mm. 

2. Komponen yang digunakan pada rancangan Vehicle Positioning Jack mampu 

untuk menahan beban roda seberat 5886 N setelah melalui proses perhitungan 

dan pengujian berdasarkan teori kegagalan. Pengujian dilakukan menggunakan 

perangkat lunak untuk menguji komponen yang kritis dan mengalami 

pembebanan yang besar saat Vehicle Positioning Jack menopang roda 

kendaraan. 

 

5.2 Saran 

      Saran dari hasil rancangan Vehicle Positioning Jack yang telah dibuat untuk 

perkembangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya penggunaan beban yang diberikan tidak melebihi 600 kg, karena 

akan berdampak pada kekuataan Vehicle Positioning Jack. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cara uji coba mengenai 

Vehicle Positioning Jack yang akan diproduksi nantinya, baik untuk melakukan 

perubahan bentuk maupun bahan. 
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LAMPIRAN 1 

Bearing SKF 6403 
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Sumber: https://www.skf.com/group/products/rolling-bearings/ball-bearings/deep-groove-ball-

bearings/productid-6403 diakses pada tanggal 10 Agustus 2024. 

 

https://www.skf.com/group/products/rolling-bearings/ball-bearings/deep-groove-ball-bearings/productid-6403
https://www.skf.com/group/products/rolling-bearings/ball-bearings/deep-groove-ball-bearings/productid-6403


 

62 
 

LAMPIRAN 2 

Gambar Teknik 
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